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ABSTRAK 

Ikan Baronang Lingkis merupakan salah satu jenis ikan demersal perairan Teluk Bone yang 

potensial, bernilai ekonomis tinggi sehingga  banyak dimanfaatkan oleh nelayan di perairan pantai 

Kabupaten Luwu. Ikan ini dieksploitasi secara intensif oleh nelayan pada daerah penangkapan 

potensial di Desa Karang-karangan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu sepanjang tahun, terutama 

pada saat musim pemijahan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek perikanan Siganus 

canaliculatus  berupa ukuran layak tangkap, jumlah tangkapan yang diperbolehkan dan 

kemampuan memanfaatkan. Metode yang digunakan melalui pendekatan histologi, analisis jumlah 

tangkapan yang diperbolehkan  serta analisis kemampuan memanfaatkan. Hasil penelitian 

menunjukkan ukuran layak tangkap > 16,0 cm, nilai jumlah tangkapan yang diperbolehkan (TAC) 

sebesar 95,437 ton/tahun, kemampuan memanfaatkan (Hc) sebesar 103,68 ton/tahun. Berdasarkan 

analisis dari aspek perikanan, maka dalam prinsip pengelolaan perikanan berkelanjutan perlu 

melakukan pengurangan jumlah alat tangkap yang beroperasi dan atau menerapkan aturan jedah 

tangkap. 

Kata Kunci: Aspek perikanan, Baronang Lingkis, Perairan Teluk Bone. 

Pendahuluan 

Ikan baronang lingkis merupakan salah satu jenis ikan demersal perairan 

Teluk Bone yang potensial dan bernilai ekonomis tinggi sehingga  banyak 

dimanfaatkan oleh nelayan di perairan pantai Kabupaten Luwu dengan 

menggunakan alat tangkap sero. Saat ini stok ikan tersebut tergantung pada 

ketersediaan stok di alam. Namun di sisi lain, populasi jenis ikan baronang lingkis 

di perairan Teluk Bone Kabupaten Luwu dieksploitasi secara intensif oleh nelayan 

pada daerah penangkapan potensial seperti di Desa Karang-karangan, 

Kecamatan Bua, Kabupaten Luwu sepanjang tahun. Intensifitas  operasi 

penangkapan terutama pada saat musim pemijahan. Hasil tangkapan nelayan tidak 

selektif yakni mulai dari ukuran kecil sampai ke ukuran besar sehingga 

dikhawatirkan akan mengganggu kelestarian populasinya. Penurunan tingkat 

kelestarian populasi sudah terlihat yang ditandai dengan ciri-ciri ukuran ikan yang 

tertangkap telah mulai semakin kecil. Oleh sebab itu, keberadaan jenis ikan ini 

dari tahun ke tahun mengalami penurunan baik dari kuantitas maupun kualitas 

(Halid dan Mallawa, 2017). 

Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013 sampai dengan bulan April 

2014 di Perairan Pantai Desa Karang-karangan, Kabupaten Luwu, Provinsi 

Sulawesi Selatan  yang merupakan fishing-base nelayan penangkap ikan 

Baronang Lingkis. Pengukuran dan pengamatan parameter populasi dilakukan di 
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lapangan.  Analisis tingkat kematangan gonad secara mikroskopik dilakukan di 

Laboratorium Balai Veteriner Maros.   

Metode Pengumpulan Data 

Sampel ikan Baronang Lingkis diperoleh dari hasil tangkapan nelayan 

menggunakan sero. Penentuan stasiun penelitian dengan mempertimbangkan 

posisi alat tangkap sero dan kedalaman perairan, yaitu Stasiun A (kedalam > 4 m), 

Stasiun B (kedalaman 2-3 m) dan Stasiun C (kedalaman 1-2 m). Sampel ikan 

Baronang Lingkis yang dibutuhkan sedapat mungkin mempertimbangkan 

keterwakilan populasi yang ada pada setiap kali sampling.  Untuk pengamatan 

histologi, sampel ikan diambil secara acak sebanyak 30 ekor.  Sampel ikan 

tersebut dibagi menjadi 6 kelompok berdasarkan ukurannya.  Setiap sampel ikan 

dari kelompok masing-masing diberikan tanda (tagging) dengan menggunakan 

label. Pengamatan gonad secara makroskopik dilakukan di lapangan. Untuk 

memperoleh ukuran ikan matang gonad dan ukuran pertama mijah dilakukan 

dengan membedah ikan dan mengamati gonad berdasarkan pada perkembangan 

gonad secara makroskopik. 

Analisis Data 

Perkembangan gonad ikan Baronang Lingkis dianalisis secara histologi.  

Gonad diambil sejak awal penelitian berlangsung sampai mencukupi untuk 

sampel analisis histologi. Musim pemijahan dianalisis dengan mengamati 

fenomena kematangan gonad menurut waktu. 

Total Allowable Cath (TAC) atau jumlah tangkap yang diperbolehkan (JTB) 

dilakukan dengan analisis MSY, yaitu banyaknya sumberdaya ikan yang boleh 

ditangkap adalah 80% dari nilai potensi lestari. 

Kemampuan memanfaatkan (capacity to harvest) dihitung dengan 

mempergunakan persamaan Mallawa (2012) sebagai berikut: 

𝐻𝑐 =  𝐶𝑃𝑈𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  𝑥 𝐻𝑜 𝑥 𝐸𝑡  𝑥 𝐶 

dimana,  Hc = kemampuan memanfaatkan (capacity to harvest); 𝐶𝑃𝑈𝐸 ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅= rata-rata 

hasil tangkapan per unit upaya per hari; Ho  = jumlah hari operasi menurut periode 

perhitungan; Et  = jumlah total alat tangkap; C = coefficient tangkap (untuk alat 

tangkap pasif dan tidak selektif= 0,6) 

Ukuran layak tangkap dihitung dengan persamaan: 

𝑈𝐿𝑇 =  
∑ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑗𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛

∑ 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
 𝑥 100% 

dimana, Σ ikan yang telah memijah dalam tangkapan adalah ukuran ikan pertama 

kali memijah didasarkan pada pengamatan histologi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Musim Pemijahan 

Hasil analisis secara mikroskopis (pengamatan histologi) ikan Baronang 

Lingkis diamati berdasarkan fenomena kematangan gonad.  Fenomena 

kematangan gonad dapat dilihat pada Gambar 1-7. 

Pada Gambar 1, nampak bahwa ovary berisi oosit primer berbagai ukuran.  

Ada yang baru mulai berkembang dan ada yang cukup berkembang namun belum 

berisi kuning telur (unyolked oosit).  Fase ini termasuk dalam kategori immature 

(fase 2). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gonad Baronang Lingkis betina, panjang 12,5 cm. (a) oosit mulai berkembang; (b) 

oosit cukup berkembang. pewarnaan dengan Mayers Haematoxylin Eosin, bar = 100 

µm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gonad Baronang Lingkis betina, panjang 18,2 cm. (a) unyolked oosit; (b) dominasi 

oosit sangat berkembang (partially yolked oosit). (pewarnaan dengan Mayers 

Haematoxylin Eosin, bar = 100 µm) 
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Gambar 2, ovary berisi oosit mulai berkembang (unyolked oosit) dan oosit 

berkembang (partially yolked) diameter berbeda, jumlah keduanya seimbang, fase 

awal kematangan gonad (early previtelogenetik) dan oosit previtelogenetik sangat 

berkembang (fase 3). Pada Gambar 3,  terlihat bahwa ovary berisi tiga fase 

kematangan yaitu : oosit  mulai berkembang, belum mengandung kuning telur 

(unyolked oosit), kemunculannya sangat sedikit, masih dikategorikan oosit tidak 

matang (immature) atau oosit fase 2, oosit cukup berkembang, kuning telur mulai 

nampak tetapi masih sedikit,  dikenal sebagai awal kematangan (fase 3).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gonad Baronang Lingkis betina, panjang 20 cm. (a) inti; (b) oosit previtelogenetik; (c) 

oosit mulai berkembang; (d) oosit cukup berkembang; (e) oosit vitelogenetik  

(pewarnaan dengan Mayers Haematoxylin Eosin, bar = 100 µm) 
 

Oosit sekunder, berkembang di mana  kuning telur (warna merah) dalam 

bentuk butiran dan vacuola kuning telur (warna putih) namun belum mengisi 

semua rongga (partially yolked), inti masih nampak, dikenal sebagai fase late 

previtelogenetik (fase 3),  dominan penampakannya dalam ovary.  Oosit tertier, 

sangat berkembang di mana oosit telah penuh kuning telur (fully yolked oosit), inti 

sudah tidak kelihatan, dikenal sebagai fase vitelogenetik (fase 5), sangat sedikit 

ditemukan. 

Walaupun ovari berisi berbagai tingkatan kematangan namun penampakan 

oosit previtelogenetik lebih dominan maka dapat disimpulkan bahwa ovary ikan 

yang diamati berada fase kematangan previtelogenetik (fase 4).  

Gambar 4 gonad (ovari) Baronang Lingkis didominasi oleh oosit penuh 

kuning telur (fully yolked oosit), walaupun nampak oosit late previtelogenetik 

tetapi sudah sangat berkembang yang ditandai proses menghilangnya 

penampakan inti.  Kondisi ovari tersebut dikategorikan sebagai fase late 

vitelogenetik (reproduktif aktif),  dimana setelah itu, ikan siap melakukan 

pemijahan (fase 5). 
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Gambar 4. Gonad Baronang Lingkis betina, panjang 20 cm. (a) oosit previtelogenetik sangat 

berkembang; (b) oosit previtelogenetik; (pewarnaan dengan Mayers Haematoxylin 

Eosin, bar = 100 µm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Gonad Baronang Lingkis jantan, panjang 15,5 cm fase 3 (a) spermatosit; (pewarnaan 

dengan Mayers Haematoxylin Eosin, bar = 50 µm) 
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Gambar 6. Gonad Baronang Lingkis jantan, panjang 15,7 cm, fase 4 (a) spermatosit dominan dan 

mulai ada penampakan spermatozoa; (pewarnaan dengan Mayers Haematoxylin Eosin, 

bar = 50 µm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Gonad Baronang Lingkis jantan, panjang 16,7 cm, fase 5 (siap mijah); spermatozoa 

massif; (pewarnaan dengan Mayers Haematoxylin Eosin, bar = 50 µm) 
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Berdasarkan hasil pengamatan gonad betina dan jantan Baronang Lingkis di 

atas (Gambar 1-7), secara histologi memperlihatkan bahwa pada betina berukuran 

13,4 cm didapatkan telur yang memperlihatkan  berbagai fase kematangan  yaitu 

telur yang belum matang (immature), oosit belum berisi kuning telur (unyolked 

oosit) fase 2, dan  mulai matang di mana oosit mulai terisi kuning telur (partially 

yolked oosit) atau fase previtelogenetik (fase 3) dan telur matang, oosit penuh 

kuning telur (fully yolked oosit) fase vitelogenetik, fase 4. Namun yang dominan 

adalah oosit previtelogenetik sehingga kematangan gonad dikategorikan fase 

previtelogenetik, fase 3 (Gambar 2). Pada ikan berukuran 16,1 cm ovari berisi 

dominan oosit penuh kuning telur (fully yolked oosit), fase vitelogenetik, fase 4 

(Gambar 3), namun pada ikan Baronang Lingkis berukuran panjang 18,4 cm 

oavari berisi oosit mulai berkembang (immature) dan oosit berkembang 

previtelogenetik yang jumlahnya seimbang, kematangan pada fase 2 ke 3 dan 

diperkirakan ikan tersebut telah pernah melakukan pemijahan sebelumnya. Pada 

ikan Baronang Lingkis jantan berukuran 15,5 cm (Gambar 5), nampak 

kemunculan spermatosit dan ikan Baronang Lingkis jantan berukuran 15,7 cm 

(Gambar 6) dominan kemunculan spermatosit, keduanya dikategorikan pada fase 

3, dan ikan jantan berukuran 16,5 cm terlihat kemunculan banyak spermatozoa, 

fase 4 - 5, matang siap mijah.   

Berdasarkan hasil pengamatan tingkat kematangan gonad ikan Baronang 

Lingkis secara histilogi dapat dinyatakan bahwa ukuran pertama kali mijah baik 

jantan maupun betina adalah 16,0 cm, sehingga dapat dinyatakan bahwa ikan 

layak tangkap adalah ikan yang berukuran > 16,0 cm. Hasil pengamatan histologi 

ini tidak berbeda jauh dengan yang ditemukan oleh Fitrawati (2015) di Kabupaten 

Kepulauan Selayar, Latuconsina et al (2012) di perairan Teluk Ambon. 

Jayasankar (1990) melaporkan bahwa ukuran pertama kali memijah Siganus 

canaliculatus di Teluk Mannar yaitu pada panjang 17,7 cm dan di laut Arab 

(Oman), pada panjang 18 cm (Al-Marzouqi, 2013). 

Jumlah Tangkap yang Diperbolehkan (TAC) 

Berdasarkan prinsip kehati-hatian (precautionary approach) yang 

dianjurkan FAO (1995) dalam FAO Fish Stock Aggrement, maka jumlah 

tangkapan yang diperbolehkan (Total Allowable Catch, TAC) adalah 80% dari 

potensi maksimum lestari (Maximum Sustainable Yield, MSY). 

Analisis MSY yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai CPUE 

selama penelitian yang dihitung berdasarkan jumlah alat tangkap ikan Baronang 

Lingkis (sero). Produksi dari alat tangkap di stasiun penelitian selama satu tahun 

disajikan pada Tabel 1, (Gambar 8).  

Tabel 1. Produksi dan upaya penangkapan Baronang Lingkis di perairan Teluk Bone Kabupaten 

Luwu (2013-2014) 

Stasiun Unit Hasil (Ton) CPUE 

A 8 49 6,13 

B 40 102 2,55 

C 72 10,4 0,14 
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Gambar 8. Hasil penangkapan dengan menggunakan surplus production  
 

Hubungan antara upaya (effort) dengan CPUE diperoleh hasil persamaan 

regresi linier yaitu CPUE= -0,0934f + 6,6777, sehingga hasil perhitungan potensi 

lestari (MSY) adalah 119,296 ton/tahun dan upaya penangkapan optimum 

(fMSY) sebesar 35,730 unit/tahun. 

Berdasarkan hasil tangkapan maksimum lestari (MSY), maka jumlah 

tangkapan yang diperbolehkan (TAC) sebesar 95,437 ton/tahun.    

Capacity to Harvest 

Kemampuan memanfaatkan (capacity to harvest) sumberdaya perikanan 

Baronang Lingkis berdasarkan pendekatan persamaan Mallawa (2012) diperoleh 

Hc = 103,68 ton/tahun.  Dari nilai Hc tersebut bila dibandingkan dengan nilai 

jumlah tangkap yang dibolehkan (TAC) yaitu sebesar 95,437 ton/tahun, maka 

dalam prinsip pengelolaan perikanan berkelanjutan perlu melakukan pengurangan 

jumlah alat tangkap yang beroperasi dan atau menerapkan aturan jedah tangkap. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Aanes et. al. (2002 ) bahwa yang paling penting 

bagi keberhasilan pengelolaan populasi adalah strategi harvesting yang 

berkelanjutan, tidak mengarah ke ketidakstabilan atau kepunahan dan 

menghasilkan hasil yang bagus dengan sedikit variasi antara tahun.  Disamping 

itu perlu tindakan pencegahan melalui penggunaan alat tangkap yang selektif, 

mengingat berkurangnya populasi ikan dimasa yang akan datang karena 

diakibatkan oleh tertangkapnya ikan yang akan memijah atau belum memijah 

(Umar et al., 2013). 

Ukuran Layak Tangkap 

Penentuan ukuran layak tangkap yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan histologi, dimana ukuran ikan yang layak tertangkap 

adalah ukuran ikan yang telah pernah melakukan pemijahan atau ukuran pertama 

kali memijah yaitu pada fase > 5. 

Berdasarkan hasil pengamatan tingkat gonad ikan Baronang Lingkis secara 

histilogi dapat dinyatakan bahwa ukuran pertamakali mijah baik jantan maupun 

CPUE = -0.0934 f + 6.6777
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betina adalah 16,0 cm, sehingga dapat dinyatakan bahwa ikan layak tangkap 

adalah ikan yang berukuran > 16,0 cm.  Rendahnya jumlah ikan ukuran layak 

tangkap ini disebabkan oleh alat tangkap yang digunakan (sero) termasuk alat 

tangkap yang tidak selektif. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengamatan histologi menunjukkan ukuran pertama kali memijah yaitu > 16,0 

cm, ikan layak tangkap adalah yang berukuran > 16,0 cm. 

2. Potensi lestari (MSY) sebesar 119,296 ton/tahun dan upaya penangkapan 

optimum (fMSY) sebesar 35,730 unit/tahun, dengan demikian maka jumlah 

tangkapan yang diperbolehkan (TAC) sebesar 95,437 ton/tahun.    

3. Kemampuan memanfaatkan (capacity to harvest) sebesar 103,68 ton/tahun. 
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